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DI PERAIRAN INDONESIA

PENDAHULUAN

Perairan Indonesia yang dimaksud dalam tulisan ini merupakan
sebagian dari Samudera Pasifik, Samudera Hindis dan perairan pe-
dalaman. Oleh FAO diberi kode area no. 71 dan no. 57, lazim di-
sebut sebagai Western Central Pacific dan Eastern Indian Gcean.
Dengan katistiwa berada ditengah, Lintang Utara sebatas 10° dan
Lintang Selatan sebatas 200, demikian pula Bujur Timur antara 85°-
1500, seluruh area Mintakat Ekonomi Khusus telah tercakup. Area
ini kita namakan sebagai perairan Indonesia dalam tulisan ini
(lOON—QOOS;SSOE—lSOOE) kita perkirakan pada saatnya nanti akan

dapat dikelolz oleh perusahaan perikanan Indonesia.

Perairan Indonesia ini merupakan sebagian saja dari daerah
penangkapan tuna (tuna fishing ground) dunia, demikian pula halnya
untuk daerah penangkapan cakalang (skipjack fishing ground);
dengan kata lain peraifan ini juga diperhitungkan dan diperlakukan
sebagai layaknya daerah penangkapan lainnya. Di perairan ini‘ber~
operasi berbagai kapal negara asing, terutama Jepang, Korea dan
Taiwan. Berbagai kapal ikan tuna dari berbagai negara ini di pe-
rairan internasional berkompetisi bebas, mengandalkan kemampuan
ilmu dan teknologinya, sedang di perairan EEZ tentulah diatur

dengan berbagal ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Perairan Indonesia ini belumlah tentu menjadi tujuan utama
daerah‘penangkapan rawai tuna bagi kapal ikan tuna yang berukuran
250 GT keatas, baik karena nilai hook rate, jenis tuna yang domi-

nan tertangkap, hasrat untuk mendapatkan jenis tuna yang bernilai



ekonomis lebih baik di pasaran dunia. Hal ini umum bagi kapal
rawal tuna Jepang yang menangkap jauh ke Selatan terlebih dahulu
(40-15%%) dengan tujuan mendapatkan southern blue fin tuna, baru-
lah pada saat kembali kepangkalan melakukan operasi beberapa kalil
di perairan Indonssia. Dapatlah dikatakan bagi kapal berukuran
250 GT keatas. perairan Indonesia dijadikan alternatif. Untuk
kapal yang berukuran kecil terutama yang berbasis di Kepulauan

Okinawa dan sekitarnya, perairan Indonesia menjadi sasaran utama.

Berbeda keadaannya dengan kapal rawai *una, kapal huhate Je-
pang yang beroperasi di perairvan Indonesia terdiri dari berbagai

Lerukuran lebih besar
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ukuran, yang terkecil sebatas 50
dari 300 GT. Jumlah dari setiap ukuran kapal ini yang beroperasi
di perairan Indoresia tzhun demi tahun t3idak mempuryai pola yang
tetap. Dari data tahun 1979 - 1978 jumlab kapal bergerak antara
1 209 sampai 10 961 buah yang beroperasi di perairan Indonesia,
sedang diketahui pada jangka wakiu tshum-tahun ini, keadaan pasa=-
ran skipjack naik turun. Dapatlan dikatakan daerah penangkapan
yang menjadi sasaran utama dari kapal huhate Jepang ialah Samude-
ra Pasifik, secara bertahap meluas sampal melewati katistiwa dan
ke Selatan sampal sekitar Selandiaz Baru.

Untuk kapal pukat cincing cakalsng {skivjask purse seine

deerah penangkapan

fishing boat) perairan Indoneaie vang wenjad

utama ialah sekitar sebelah Utara Iriau Jaya, lebih luas dapat
disebutkan perairan sekitar katistiwa. Ukuran kapal tidak banyak

by

variasinya, disebutkan tipe 499 GT dan tipe 999 GT.
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BAHAM DAN CARA

Bahav-bahan untuk tulisan ini ¢iambil dari publikasi perika-
nan Jepang, bahan dari Korea Utara, Kcrea Selatan, Taiwan, Filiip-
bina, Palao, Papua Nugini, Australia dan negara tetangga lainnya
tidak diperolzh. Tulisan ini hanya merupakan studi pustaka,

penelitian di perairan tidak dilakukan, demikisn pula data dari

kanan tuna dan cskalang ini, kenvataan sampal pada 3adt ini ha-
nyalah beberapa orang saja yang sering tulisannya terbaca. Dalam

keadaan bahan yang tidak milik Indomesia sendivi, cara tatanan
keilmuan perikanan yarg semrawut dengan warna-warna kesukuan dan
sebagainya, tulisan ini dibuat; dengan harapan agar wajah perika-

nan Indeonesia ber Wawaszn Nusentara jua hendaknya,
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Hampir diseluvruh wilavah perairan Indones & terdapat cakalang,
ditangkap dengan berbagai alatr dan cara, Data yang disajikan di~
sini ditatasi pada perairan 100N~20“S; 12005-1500E3 vang mencakup

perairan Indonesia 3agian Timur. Pada Tabel 3 j kita
terakan data kapal huhate Jepang yang beroperasi pada periode 1970~

1978, sedang paca Tebel 4 kita +eralan nasil tangkapan yang di-
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Tabel 1. Hasil tangkapan rawai tuna Jepang di perairan Indonesia, 1970 - 1979
(satuan : ekor)

.
Tahun | Hasil tangkspan | B F | SKF  |Ab BT T E BB {3 M | BuM Balf gF & 2% g
Total . t
1870 68 651 Rz 39 996|118 715! 285 V| 6 G951 9 10 3201 21 308 4 10
1871 309 157 - w77l o9 onol 62 aes| 201 757 v 603 ) 3 7OEE3 L 1y 0o% i
1972 252 456 sl 108} s Loess] 1% 7E4 | 4 ouo | 2 5 v 9nh 1w i
1973 422 083 g | 26| 11 1s8l 73 170 L5 050 | u 1noa0s s & 00 x
, .
1974 550 850 171 987 28 905125 Su%) G50 Y11| 6 008 % 207 14 18% 10 850 | 2 g “
1975 0% 603 15 ) 609 18 59186 655 75 L 51270 1e 78 43k 5 wan i
1976 4oL 051 511070 g son| wh 97 ERTUR RS AT R o ugE
1977 9 0 ous7| o2 798liini A oen |5 osus |2 s ona o 697
1 i ! !

197% - Bl on 304203 ucmw S Gy e amuw 2 L 06> ;
1979 i m B0l 4 151 CED by 20855 4 a0l CED st

i : ! i i H

| | | I Aw |

Ketepangan ¢ BF = SBY = Southern bluefin tuna = Albacers
YF o= B = Iy ik a._,.éw,.:a.,wmv = Strived mariin
Balfx ] SE and el In
55 = Shortbill ape searfish ST = Skipt . BE = Bigeve tumns
and Longbill spearfish : BaM ¢ Blue n
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Tabel 6,

perikanan Jepeng di perairan Indonesia, 1970 - 1980 (satuan ton)

Perbandingan hasil *angkapan tuna dan cakalang antara perikanan Tnenesia dan
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